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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Secara bahasa Islam merupakan asal kata bahasa Arab “aslama, 

yuslimu, islaman” yang memiliki arti patuh, tunduk, ta‟at, mengikuti 

dan berserah diri. Kata aslama ini asal kata salima yaslumu, salman, 

yang berarti keselamatan, kedamaian, keharmonisan dan keserasian.
1
 

Jadi secara bahasa dapat dipahami antara lain: berserah diri, suci 

bersih, selamat sejahtera, perdamaian dan yang terakhir adalah 

bertahap atau taddaruj. Jadi secara istilah islam adalah nama untuk 

sebuah agama, dimana ajaran agama tersebut merupakan wahyu 

Tuhan yang kepada manusia melalui seorang Nabi. Lebih jelasnya 

bahwa Islam merupakan pedoman hidup bagi manusia yang 

diwahyukan oleh Allah SWT melalui Nabi Muhammad SAW. 

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam yang menduduki 

posisi keempat dan merupakan kewajiban bagi umat Islam untuk 

melaksanakannya. Zakat secara bahasa (زكاة) 

adalahbentukmasdardari kata dasarزكي (bersih). Zakat diterjemahkan 

sebagai “barakah”, tumbuh, suci/bersih dan maslahah.Sesuatu itu, 

“zaka” berarti tumbuh dan berkembang, sedangkan seseorang yang 

dikatakan “zaka” berarti orang itu baik.
2
Zakat termasuk dalam ibadah 

maliyah ijtima’iyah, artinya bahwa ibadah di bidang harta yang 

memiliki kedudukan yang sangat penting dalam membangun 

masyarakat. Jika zakat dikelola dengan baik, baik dalam 

penghimpunan maupun penyalurannya, tentu akan meningkatkan 

kesejahteraan umat. Dengan demikian, kesimpulan yang didapat dari 

penjelasan di atas adalah bahwa zakat adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh umat Islam untuk mengeluarkan sebagian dari harta 

yang mereka punya untuk diberikan kepada orang-orang yang 

membutuhkan sesuai dengan syariat Islam. Dengan adanya zakat juga 

dapat membantu untuk meringankan beban keluarga yang kurang 

mampu, juga dapat membantu perekonomian masyarakat yang 

kurang mampu, untuk mensejahterakan kehidupan umat, untuk 

meningkatkan solidaritas dan lainnya. Dari pe lnge lrtian diatas, sangat 

jellas bahwa orang yang me lnge lluarkan selbagian hartanya untuk 

me lnunaikan zakat dapat me lnambah ke lbe lrkahan yang ditelrimanya 

                                                           
1 Abuddin Nata, Islam Dan Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Premadamedia Group, 

2018).389 
2Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan Dan Pengelolaannya (Bogor: Berkah 

Sentosa, 2017).4 
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dan me lningkatkan ke lsuburan hartanya, selrta me lndapatkan ke lsucian 

diri dari hartanya. 

Zakat telrbagi me lnjadi dua bagian, yaitu Zakat Fitrah dan Zakat 

Mal (Harta). Zakat Fitrah dise lbut juga delngan Zakat Jiwa yang 

me lrupakan ke lwajiban zakat bagi se ltiap individu, dan zakat dibelrikan 

kare lna me lnandai akhir bulan Ramadhan de lngan be lrbuka (ifhar) 

be lrupa hari raya Ie ld al-Fithri. Seldangkan Zakat Mal belrarti zakat 

harta, artinya zakat yang dite lrima atas harta atau sumbe lr harta itu 

selndiri, baik belrasal dari pelndapatan, pelke lrjaan, usaha maupun 

inve lstasi. Jelnis harta yang wajib dike lluarkan zakatnya antara lain 

e lmas, pe lrak, hasil bumi, buah-buahan, barang-barang pe lrdagangan, 

he lwan telrnak, barang tambang dan barang te lmuan (harta karun). 

Zakat Mal dikelluarkan zakatnya karelna me lmiliki aselt yang 

dite lntukan dalam Syariah, je lnis dan batasannya.
3
 

Harta dagangan adalah harta yang dimiliki de lngan akad tukar 

de lngan tujuan me lmpelrole lh laba, dan harta yang dimilikinya harus 

me lrupakan hasil usahanya selndiri. Nisab harta dagangan sama 

de lngan nilai harga elmas, zakat telrselbut dike lluarkan seltiap tutup buku, 

selte llah pelrdagangan belrjalan sellama satu tahun lamanya, se lluruh 

uang dan barang yang ada dari bahan dagangan te lrselbut dihitung 

harganya, dan dari ke lselluruhan jumlah telrselbut dikelluarkan zakatnya 

selbe lsar 2,5%.
4
 

Perdagangan adalah salah satu kegiatan ekonomi yang penting 

dan tidak bisa diabaikan. Perdagangan juga merupakan aktivitas 

pendukung mata pencaharian untuk mendapatkan rezeki, yang ketika 

diperoleh, merupakan nikmat yang harus disyukuri. Selain itu, 

perdagangan adalah salah satu bentuk usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup. Be lrdagang se lharusnya dianjurkan 

dalam Islam.Ke lgiatan be lrdagang ini tellah dicontohkan ole lh 

Rasulullah SAW. Seljak usia 12 tahun. Bukan hanya kare lna selbagian 

be lsar mata pelncaharian Arab telrdiri dari peldagang, teltapi karelna 

Nabi me lnyadari upaya untuk bangkit dari ke lte lrpurukan, yang dapat 

dicapai me llalui cara kome lrsial atau elkonomi.
5
 

Zakat pelrdagangan be lrarti harta duniawi, ardh yang be lrarti 

sellain elmas dan pelrak (dirham pe lrak dan dirham e lmas).Yakni 

barang-barang, pe lrumahan, macam-macam he lwan, tanaman, pakaian, 

dan selbagainya yang disiapkan untuk belrdagang. Zakat pelrdagangan 

                                                           
3Insan Ansory, Pelrbeldaan Antara Zakat Maal Dan Zakat Fitrah (Jakarta Sellatan: 

Rumah Fiqih Fublishing, 2020). 7 
4 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Keltelntuan dan Pelngellolaannya, 93-94.  
5 Choirul Huda, “ELtos Kelrja Pelngusaha Muslim (Studi Kasus Pada Pelngusaha 

Muslim Alumni UIN Walisongo Selmarang,” ELconomica 7, no. 2 (2016): 80. 
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atau zakat pelrniagaan adalah zakat yang dike lluarkan atas 

ke lpe lmilikan harta yang dipe lruntukan untuk jual belli atau delngan kata 

lain yang dimaksud de lngan harta pelrdagangan adalah se lmua harta 

yang bisa dipindah untuk dipelrjualbe llikan dan bisa me lndatangkan 

ke luntungan.
6
 

Tujuan dari zakat pe lrdagangan diharapkan dapat me lnghimpun 

dana selbe lsar-be lsarnya dari be lrbagai usaha pelrdagangan. Selte llah dana 

telrhimpun ke lmudian didistribusikan olelh badan pe lnge llola zakat 

dalam be lntuk dana sosial, pe lndidikan dan pellatihan. Dalam be lntuk 

sosial belrtujuan untuk pe lmbangunan sarana pelribadatan, sarana 

umum dan santunan kelpada panti asuhan.Seldangkan dalam be lntuk 

pe lndidikan delngan pelnye ldiaan sarana pelndidikan. Adapun dalam 

be lntuk pellatihan belrtujuan untuk me lmbantu pelnye ldiaan dana 

pe llatihan keltelrampilan di be lrbagai bidang, selpe lrti telknis kompute lr, 

hand phonel, me lnjahit, dan lain selbagainya.  

Kelwajiban zakat pelrdagangan me lnjadi tujuan yang agamis, 

moral-spiritual, finansial, e lkonomis, sosial dan politik, yang ada pada 

akhirnya untuk me lncapai ke lmakmuran dan ke lse ljahtelraan 

masyarakat.Tujuan yang be lrsifat agamis moral-spiritual, elkonomis, 

sosial dan politik ini dapat dirinci ke lpada dua aspelk ke lbaktian 

telrhadap Allah SWT dan amal salelh telrhadap masyarakat. 

Melmpelrhatikan ke lgiatan pelrdagangan yang selmakin 

be lrke lmbang, khususnya di Kota Pati, pelne llitian ini di fokuskan untuk 

me lnge ltahui pelmahaman, bahkan sampai pada pelrilaku masyarakat 

khususnya para peldagang te lrkait masalah zakat pe lrdagangan 

khususnya di Pasar Puri Kota Pati. Allah SWT te llah me lnghalalkan 

bagi kaum muslim be lrusaha dibidang pelrdagangan, selpanjang tidak 

me lmpelrdagangkan barang-barang yang haram, dan teltap me lnjaga 

e ltika selrta norma-norma agama, (selpelrti ke ljujuran, ke lramahan dan 

selbagainya) dan tidak me lmbuat lalai akan kelwajiban-ke lwajiban yang 

dite lntukan, selpe lrti shalat, puasa, zakat dan selbagainya.  

Dari jurnal karya Muslim Rahman & H. Fitrianto, S.Ag, M.Sh 

yang be lrjudul “Partisipasi Peldagang Dalam Melmbayar Zakat 

Pe lrdagangan Di BAZNAS Kabupateln Kuantan Singingi”.Dalam 

pe lnellitiannya dia me lnyatakan bahwa hasil untuk para pe ldagang yang 

me lnye ltorkan zakat pelrdagangannya ke lpada BAZNAS Kuantan 

Singingi di tahun 2015 adalah se lbanyak 39 orang saja dari 197 

pe ldagang.  Telrlihat selkali bahwa partisipasi peldagang dalam 

                                                           
6Ranti Mulya Ningsi, Pelrtisipasi Peldagang Pasa Lubuk Jambi Untuk Melmbayar 

Zakat Pelrdagangan Di Unit Pelngumpul Zakat (UPZ) Kelcamatan Kuantan Mudik 

(Univelrsitas Islam Kuantan Singingi, 2020).586 
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me lmbayar zakat ke l BAZNAS Kuantan Singingi masih re lndah.Ada 

be lbelrapa faktor pelndukung dan pelnghambat untuk para peldagang 

dalam me lnge lluarkan zakat pelrdagangan me lrelka, yaitu jika untuk 

faktor pelndukung adalah kare lna BAZNAS adalah le lmbaga hukum 

yang bisa dipelrcaya.Seldangkan faktor pelnghambatnya adalah selpe lrti 

ke lpe lrcayaan dan kreldibilitas BAZNAS yang masih diragukan olelh 

pe ldagang.
7
 

Dari jurnal karya Oke lu Rizikina Lelstari, N. ELva Fauziah, Yandi 

Maryandiyang be lrjudul “Implelme lntasi Pelmahaman Para Peldagang 

Te lntang Zakat Pelrdagangan di Pasar Anyar Kota Bandung”.Dalam 

pe lnellitiannya dia me lnyatakan bahwa pelrselntasel pelmahaman para 

pe ldagang telrkait zakat pelrdagangan se lbelsar 61%, ini dapat dikatakan 

pe lmahaman para peldagang masih kurang atau bellum baik jika dilihat 

dari selgi kontinumnya.Tapi dari selgi implelme lntasi, maka para 

pe ldagang yang te llah me lngimple lme lntasikan pelnge lluaran zakat 

pe lrdagangannya selbelsar 76% selhingga sudah dikatakan 

baik.Pelnyaluran zakat pelrdagangannya itu ada yang me llalui lelmbaga 

relsmi ataupun me lnge lluarkan zakatnya masing-masing tanpa me llalui 

lelmbaga relsmi.
8
 

Dari jurnal karya Aulia Suci Romadhona, Abdul Hadi, dan 

Galuh Nasrullah yang be lrjudul “Analisis Pelmungutan Zakat 

Pe lrdagangan si Pasar Gang 20 Ke llurahan Tellaga Biru”.Dalam 

pe lnellitiannya dia me lnyatakan bahwa hasiluntuk pe llaksanaan 

pe lmungutan dan pelmbagian zakat pelrdagangan olelh para peldagang 

yang be lrdagang di Pasar Gang 20 Ke llurahan Tellaga Biru Kota 

Banjarmasin sellama ini dalam prosels me lmbayar zakat hanya 

be lrdasarkan ke lsadaran pribadi atau tidak dipungut selcara ke llelmbagan 

selcara kolelktif dan praktik pelmungutan dan pelrhitungan zakat 

pe lrdagangan olelh pe ldagang Pasar Gang 20.
9
 

Dari jurnal karya Ranti Mulya Ningsi yang be lrjudul “Partisipasi 

Pe ldagang Pasar Lubuk Jambi Untuk Me lmbayar Zakat Pelrdagangan 

Di Unit Pelngumpulan Zakat (UPZ) Kelcamatan Kuantan 

Mudik”.Dalam pelnellitiannya dia me lnyatakan bahwa partisipasi 

pe ldagang Pasar Lubuk Jambi yang me lmbayar zakat pelrdagangan di 

                                                           
7 Muslim Rahman & H. Fitrianto, S.Ag, M.Sh, Partisipasi Peldagang Dalam 

Melmbayar Zakat Pelrdagangan di BAZNAS Kuantan Singingi,Jurnal Al-Falah Pelrbankan 

Syariah, 1, No. 1 (2019), 14 
8Okelu Rizkina Lelstari, dkk, Implelmelntasi Pelmahaman Para Peldagang Telntang 

Zakat Pelrdagangan Di Pasar Anyar Kota Bandung, Jurnal Prosiding Keluangan & 

Pelrbankan Syariah, 5, No. 2, (2019), 449 
9 Aulia S Romadhona, dkk, Analisis Pelmungutan Zakat Pelrdagangan Di Pasar Gang 

20 Kellurahan Tellaga Biru, (Kalimantan: UIK Muhammad Arsyad Al-Banjari), 1 
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UPZ Kuantan Mudik masih sangat kurang. Dari 102 pe ldagang pada 

tahun 2018, 45 peldagang me lmbayar zakat se lcara langsung, 5 

pe ldagang tidak me lmbayar zakat, dan 5 orang yang me lmbayar 

me llalui UPZ Kuantan Mudik. Faktor yang me lnye lbabkan peldagang 

me lmbayar pe lrdagangan di UPZ Kuantan Mudik adalah adanya 

ke lsadaran untuk ke lwajiban me lmbayar zakat selrta adanya 

ke lpe lrcayaan dari pihak le lmbaga UPZ untuk me lnge llola dana zakat 

selcara profelsional.
10

 

Dari jurnal karya Risnawati, St. Fauziah Anwar yang be lrjudul 

“Pelmahaman Masyarakat dalam Me lngelluarkan Zakat Pelrdagangan 

: Studi pada Delsa Balangtanayya Kab. Takalar”.Dalam 

pe lnellitiannya dia me lnyatakan bahwa masyarakat de lsa balangtanayya 

hanya belbe lrapa saja yang me lnge ltahui atau me lmahami telntang 

pe lngelluarandari zakat pelrdagangan, me lre lka le lbih me lnge lnal zakat 

fitrah saja yang dimana dike lluarkan tiap tahunnya, ada juga belbe lrapa 

orang yang me lnge ltahui telntang pe lnge lluaran zakat pelrdagangan te ltapi 

me lre lka tidak me lnge ltahui bahwa zakat te lrselbut disalurkan ke lmana 

kare lna di delsa balangtanayya tidak telrdapat telmpat atau wadah untuk 

me lnyalurkan zakat telrselbut.
11

 

Dari hasil-hasil pelne llitian diatas yang tellah dilakukan, belrpacu 

pada hasilnya yang me lne lmukan be lbelrapa ntusiasme l para peldagang 

telrhadap zakat pelrdagangan pada belbe lrapa daelrah di Indone lsia 

telntunya mampu me lnjadikan se lbuah pelne llitian me lnge lnai analisis 

pe lmahaman zakat mall khususnya zakat pe lrdagangan akan sangat 

pe lnting untuk me lmbantu ke lbe lrlangsungan hidup para pelnelrima 

zakat. Untuk itulah pelnelliti me lngambil Pasar Puri Kota Pati selbagai 

lokasi pelnellitian karelna telmpatnya yang me lnjadi pelrkumpulan para 

pe ldagang yang me lrupakan narasumbe lr telrutama dalam pelne llitian ini. 

Pasar Puri masuk wilayah Ke lcamatan Pati yang dibangun pada 

tahun 1995 de lngan luas wilayah pasar se lbe lsar 33.400m², status 

ke lpe lmilikan lahan tanah Pe lme lrintah Kabupateln/Kota. Delngan 

pe lruntukan lahan selsuai RT/RW seltelmpat.Pasar me lrupakan telmpat 

be lrtelmunya pe lnjual dan pelmbelli yang me llakukan transaksi elkonomi. 

Transaksi elkonomi yang dilakukan di pasar tidak hanya me llibatkan 

transaksi e lkonomi me lnggunakan mata uang, namun juga bisa de lngan 

                                                           
10 Ranti Mulya Ningsih, Partisipasi Peldagang Pasar Lubuk Jambi Untuk Melmbayar 

Zakat Pelrdagangan Di Unit Pelngumpul Zakat (UPZ) Kelcamatan Kuantan Mudik, Jurnal 

Hukum, Administrasi Nelgara, Pelrbankan Syariah, Akuntansi, 1, No. 2, (2020),584 
11  Risnawati, St. Fauziah Anwar, Pelmahaman Masyarakat Dalam Melngelluarkan 

Zakat Pelrdagangan: Studi Pada Delsa Balangtanayya Kabupateln Takalar, Jurnal 

Pelndidikan dan Studi Islam, 3, No. 1, (2022), 1 
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me llakukan bartelr, pelrtukaran telnaga ke lrja, surat be lrharga, dan 

lainnya.  

Pasar Puri me lrupakan salah satu pasar yang ada di Kabupate ln 

Pati.Pasar tradisional ini me lnjual belrbagai macam barang ke lbutuhan 

pokok.Ke llelbihan dari pasar tradisional ini adalah produknya dijual 

de lngan harga rakyat, se lhingga harga telrselbut me lnguntungkan 

masyarakat.Di Pasar Puri pe lnjual/peldagang dan pelmbe lli dapat saling 

be lrnelgosiasi untuk me lndapatkan ke lselpakatan harga yang saling 

me lnguntungkan.Pe ldagang umum juga me lnawarkan potongan harga 

atau diskon ke lpada pellanggannya. 

Melmpelrhatikan ke lgiatan pelrdagangan yang selmakin 

be lrke lmbang khususnya di Kota Pati, pelnellitian ini difokuskan untuk 

me lnge ltahui pelmahaman, bahkan sampai pada pelrilaku masyarakat 

khususnya para peldagang te lrkait masalah zakat pe lrdagangan 

khususnya di Pasar Puri Kota Pati. Allah SWT te llah me lnghalalkan 

bagi kaum muslim be lrusaha dibidang pelrdagangan, selpanjang tidak 

me lmpelrdagangkan barang-barang haram dan te ltap me lnjaga eltika 

selrta norma-norma agama dan tidak lalai akan ke lwajiban-ke lwajiban 

yang dite lntukan, selpe lrti shalat, puasa, zakat dan selbagainya. 

Para peldagang wajib untuk me lnyisihkan selbagian relze lkinya 

dalam belntuk zakat yang me lrupakan belntuk syukur atas nikmat yang 

tellah Allah belrikan.Selbab banyak dari peldagang yang 

pe lnghasilannya tellah me lncapai atau me lncukupi nishab untuk 

be lrzakat.Tapi ke lbanyakan dari peldagang Pasar Puri masih banyak 

yang be llum me lnge lluarkan zakatnya. Hal ini me lnggambarkan 

banyaknya pe ldagang yang be llum me lmbayarkan zakatnya, kare lna 

kurang pahamnya dan kurang informasi akan zakat pe lrdagangan, 

selhingga bisa dilihat di Kota pati para Fakir Miskin masih banyak 

yang te lrselbar di belrbagai telmpat.
12

 

Dari wawancara pelnulis de lngan belbe lrapa peldagang Pasar Puri 

Kota Pati me lndapat fakta yang cukup me lnarik. Se lbagian be lsar dari 

pe ldagang ada yang sudah me llaksanakan zakat pe lrdagangan, te ltapi 

dalam pelrhitungan yang me lre lka lakukan tidak sama de lngan 

pe lrhitungan dan cara yang ada didalam hukum Islam. Misalnya dari 

be lbelrapa peldagang pasar, pe ldagang yang hanya me lnge lluarkan zakat 

pe lrdagangan saat ia me lnyisihkan uang le lbih dari hasil jual dan 

me lnge lluarkan zakatnya tidak me lnunggu satu tahun sampai haul tapi 

ia me lngelluarkan zakatnya tiap ada uang lelbih.
13

 

                                                           
12 Sholelkah, wawancara, 16 Selptelmbelr 2023 
13 Sholelkah, wawancara, 16 Selptelmbelr 2023 



7 

 

Sellain itu ada juga yang sudah me lnge lluarkan zakat pe lrdagangan 

tapi tidak tahu caranya bagaimana, se lhingga me lre lka hanya 

me lnyisihkan hasil jualnya untuk dibe lrikan ke lpada orang yang 

me lmbutuhkan dan me lre lka hanya me lnye lbutnya selbagai seldelkah. 

Melre lka belranggapan bahwa selde lkah sama saja de lngan zakat 

pe lrdagangan. Misalnya belbe lrapa peldagang, yang sudah tahu akan 

ke lbe lradaan dan pelmahaman zakat pe lrdagangan. Tapi ia hanya 

selke ldar tahu saja dan untuk syarat atau tata cara pe lnge lluarannya 

tidak tahu sama se lkali. Peldagang hanya me lmbelri selbagian hartanya 

ke lpada orang yang me lmbutuhkan tanpa diniatkan untuk me lmbayar 

zakat pe lrdagangan. 

Selhingga jellas bahwa selbagian belsar peldagang Pasar Puri Pati 

ada yang sudah me llakukan zakat pe lrdagangan dan ada juga yang 

be llum me llakukan zakat pelrdagangan, hanya saja dalam 

pe lrhitungannya belrbelda delngan pelrhitungan dan cara yang ada dalam 

hukum Islam. Padahal pe lrhitungan dan cara zakat pe lrdagangan 

me lrupakan suatu yang sangat pe lnting selbab apabila tidak selsuai 

de lngan yang se lbe lnarnya maka akan me lmpelngaruhi dari sisi kualitas 

dan kuantitasnya. Dari sisi kualitasnya te lntu akan me lngurangi 

kualitas ibadah selse lorang, dan sisi kuantitasnya te lntu akan 

me lmpelngaruhi jumlah pelndapatan dari zakat itu selndiri. 

Dari latar bellakang telrselbut pelne lliti telrtarik untuk me llakukan 

pe lnellitian delngan judul “Pelmahaman Peldagang Te lntang Zakat 

Mall dan Praktelknya di Pasar Puri Kota Pati”. 
 

B. Fokus Pelne llitian 

Fokus dalam pe lnellitian adalah guna me lnge ltahui pe lmahaman 

para peldagang te lntang zakat mall khususnya pada zakat pe lrdagangan 

dan bagaimana praktelknya yang ada di Pasar Puri Kota Pati, dalam 

usaha untuk me lnge ltahui pe lmahaman para peldagang te lnang zakat 

mall khususnya di bidang pe lrdagangan yang ada di Pasar Puri Kota 

Pati.Dan pelrdagangan ini me lmpunyai potelnsi yang bisa me lmbangun 

pe lrelkonomian umat jika dike lmbangkan de lngan baik. 
 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas ditelntukan rumusan masalah 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pe lmahaman para peldagang di Pasar Puri Kota Pati 

melnge lnai zakat mal khususnya pada zakat pelrdagangan? 

2. Bagaimana praktelk zakat mal di pasar Puri Kota Pati dalam 

melngimple lme lntasikan zakat pelrdagangan? 
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D. Tujuan Pelne llitian 

Pelnellitian ini me lmiliki belbe lrapa tujuan selbagai belrikut: 

1. Untuk me lnge ltahui pelmahaman para peldagang te lntang zakat mall 

khususnya pada zakat pelrdagangan yang ada di Pasar Puri Kota 

Pati. 

2. Untuk me lnge ltahui praktelk zakat mal dalam 

melngimple lme lntasikan zakat pelrdagangan di pasar Puri Kota Pati. 
 

E. Manfaat Pelnellitian 

Hasil dari pelnellitian ini, diharapkan me lmpunyai manfaat baik 

selcara teloreltis maupun praktis, adapun pe lrinciannya se lbagai belrikut: 

1. Manfaat Teloreltis 

a. Untuk me lnambah pelnge ltahuan telntang para peldagang telrkait 

telntang zakat mall khususnya pada zakat pe lrdagangan dan 

praktelknya. 

b. Se lbagai wujud karya selrta pe lngalaman dalam me llaksanakan 

pe lnellitian ilmiah. 

c. Diharapkan mampu me lnjadi alat untuk me lnge lmbangkan dan 

me lngaplikasikan telori zakat pelrdagangan yang te llah ada.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe lnelliti 

Pe lnelliti ini belrmanfaat untuk me lnambah wawasan, dan 

selbagai sarana untuk me lnyampaikan informasi ke lpada 

masyarakat te lntang zakat pe lrdagangan. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat me lnambah pelnge ltahuan selrta ke lsadaran 

bagi masyarakat, khususnya bagi para pe ldagang untuk 

me lnunaikan ke lwajibannya dalam me lnge lluarkan zakat barang 

dagangannya yang te llah me lme lnuhi syarat.Delngan harapan 

agar masyarakat telrhindar dari dosa dan azab Allah yang 

sangat peldih. 

c. Bagi Pe lme lrintah 

Pe lnellitian ini diharapkan me lnjadi masukan bagi pe lme lrintah 

untuk pe lmbangunan pe lne lrapan zakat pe lrdagangan, se lhingga 

konse lp ke lwajiban me lnge lluarkan zakat pe lrdagangan tidak 

hanya selke ldar konse lp bellaka, teltapi me lrupakan ke lnyataan 

yang te lrlihat dalam re lalitas ke lhidupan masyarakat. 

 

F. Sistelmatika Pelnulisan 

Sistelmatika pe lnulisan atau pe lnellitian ini dimaksudkan untuk 

me lndapatkan gambaran selrta garis-garis belsar dari masing-masing 

bagian atau saling belrhubungan, se lhingga nantinya akan dipelrolelh 
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pe lnellitian yang sistelmatika dan ilmiah. Belrikut adalah sistelmatika 

pe lnulisan skripsi yang akan disusun olelh pelnulis: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal ini, telrdiri dari: halaman sampul, halaman judul, 

halaman pelrnyataan ke laslian, pelrselmbahan, nota pe lrseltujuan, 

pelnge lsahan motto, kata pelngantar, daftar isi, daftar tabe ll, daftar 

gambar dan abstrak. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian ini, me lmuat garis belsar yang telrdiri dari lima bab, 

antara bab I delngan bab lainnya saling belrhubungan kare lna 

melrupakan satu ke lsatuan yang utuh. Adapun ke llima bab itu 

selbagai belrikut: 

BAB I      PELNDAHULUAN 

Bab ini me lliputi latar be llakang masalah, fokus 

pe lnellitian, rumusan masalah, tujuan pe lnellitian, 

manfaat pelnellitian dan sistelmatika pe lnulisan telsis. 

BAB II    KAJIAN TEORI 

Bab ini me lliputi delskripsi telori yang te lrdiri dari 

variabell pelndukung pe lne llitian yang digunakan untuk 

me lnunjang pelnellitian.Pelne llitian ini me lnggunakan 

telori-te lori telntang zakat umum dan zakat pe lrdagangan 

yang digunakan untuk me lmbahas telntang pelmahaman 

dan praktelk zakat pe lrdagangan.Se llanjutnya dilelngkapi 

de lngan hasil pelne llitian telrdahulu, kelrangka be lrpikir 

dan hipotelsis. 

BAB III  MELTODEL PELNELLITIAN 

Bab ini telrdiri dari jelnis dan pelnde lkatan pelne llitian, 

lokasi pe lnellitian, subjelk dan objelk pe lne llitian, telknik 

pe lngumpulan data, pelngujian ke labsahan data dan 

telknik analisis data. 

BAB IV  HASIL PELNELLITIAN DAN PELMBAHASAN 

Bab ini belrisi telntang hasil pelne llitian yang sudah 

dilakukan olelh pelne lliti ke lmudian disusun delngan 

be lntuk delskripsi data, hasil analisis data dan 

ke lmudian dilanjutkan delngan pe lnjellasan me lnge lnai 

hasil analisis data atau tidaknya de lngan telori selrta 

hasil dari pelne llitian. 

BAB V    PELNUTUP 

Bab ini belrisi telntang ke lsimpulan dari hasil analisis 

pe lnellitian yang tellah dilakukan, dan saran-saran yang 

nantinya akan ditujukan pada pe lnelliti me lndatang atau 

sellanjtnya. 
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3. Bagian Akhir 

Melliputi daftar pustaka, daftar riwayat hidup pe lnulis dan 

lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


